BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian di SMKN 1 Buduran penulis dapat
menyimpulkan beberapa hal dari dari pembahasan dalam bab sebelumnya,
dalam kesimpulan ini sekaligus menjawab pertanyaan penelitain yang telah
penulis jelaskan pada BAB I, yakni bagaimana implementasi audit internal
pada 1SO 9001:2008 di SMKN 1 Buduran, apa saja faktor pendukung dan
penghambat audit internal pada 1ISO 9001:2008 di SMKN 1 Buduran serta
audit internal pada SO 9001:2008 jika dilihat dari sudut pandang manajemen
pendidikan islam.
Adapun kesimpulannya sebagai berikut
1. Dalam proses pelaksanaan audit mutu internal SMKN 1 Buduran telah
melaksanakan proses sesuai dengan prinsip-prinsip dan standar pekerjaan
yang berlaku di lembaga ISO. Dalam hal ini ada beberapa tahap yang
dilakukan oleh SMK 1 Buduran dalam melakukan audit internal pada 1SO
9001:2008, yakni:
a. Perencanaan dan persiapan audit internal meliputi
1. Membuat tim yang terdiri dari TOP Manajemen, Manajemen

Representative, Lead Auditor, serta Auditor internal.
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2. Membuat Job Discribtion atau pembagian tugas agar tidak terjadi
kebingungan saat melakukan tugasnya sebagi auditor

3. Membuat jadwal hal ini dilakukan agar kegiatan audit internal
terencana dengan baikserta dapat diselesaikan dalam waktu yang
sudah diagendakan.

4. Membuat dafatr pertanyaan atau Check List, hal ini dilakukun agar
pada saat pelaksanaan audit, auditor memiliki acuan serta fokus
dalam mengkoreksi dan meneliti auditee yang di audit.

Setelah melaksanakan audit internal maka akan diketahui hasil
temuan dari kegiatan audit. Dalam hal ini penulis membatasi pada
bidang TOP Manajen (Kepala Sekolah). Dalam bidang TOP
Manajemen (Kepala Sekolah) auditee mendapat beberapa pertanyaan,
pertanyaan tersebut diajukan untuk memeriksa sehingga dapat
diketahui Kkinerja pada bidang TOP Manajemen (Kepala Sekolah).
Pada bidang tersebut pertanyaan dijawab dengan baik sehingga dapat
dilihat kinerja pada bidang TOP Manajemen (Kepala Sekolah). Untuk
bidang ini tidak ditemukan permasalahan ataupun kelalaian dalam
menjalankan tugas sehingga dapat disimpulkan audit internal sudah
berjalan dengan baiik. Walaupun tidak ditemukan permasalahn pada
bidang TOP Manajemen (Kepala Sekolah), bidang tersebut mendapat
rekomendasi atau saran dari auditor untuk lebih meningkatkan kembali

progarm yang telah dibuat agar hasil yang lebih baik dan maksimal.
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Audit Internal Pada 1SO 9001:2008
di SMKN 1 Buduran

Dalam mengimplementasikan audit internal di SMKN 1 Buduran
tidak terlepas dari faktor pendukung dan penghambat. Adapun faktor
pendukung, dalam pelaksanaannya tim audit internal di SMKN 1 Buduran
memiliki tim yang solid sehingga mampu menciptakan iklim kerja yang
baik, kemudian faktor pendukung lainnya yaitu support dan dukungan
kepala sekolah untuk melaksanakan audit internal sebagai upaya
peningkatan mutu serta dapat mencetak lulusan yang memiliki kopetensi
unggul dan siap kerja. Selain itu tim audit internal di SMKN 1 Buduran
memiliki kesadaran bahwa dalam kegiatan audit internal bukan untuk
mencari kesalahan akan tetapi untuk melakukan perbaikan mutu secara
berkelanjutan.

Sedangkan faktor penghambat dalam audit internal pada 1SO
9001:2008 yakni, sebagian warga sekolah yang tidak termasuk tim audit
tidak merasa memiliki tanggung jawab dalam kegiatan audit internal,
artinya masih ada beberapa warga sekolah yang kurang memiliki
kesadaran akan pentingnya audit internal, disisi yang lain masih ada
beberapa guru yang memiliki anggapan bahwa audit internal akan

menghambat tugas utamanya sebagai pendidik. Faktor penghambat yang
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lain ialah Internal auditor memiliki peran ganda (Guru dan Auditor)
sehingga konsentrasi terbagi, kemudian Tidak adanya sangsi dan reward

3. Audit Internal Pada ISO 9001:2008 di SMKN 1 Buduran Dilihat Dari
Sudut Pandang Manajemen Pendidikan Islam
Audit Internal adalah sautu pemeriksaan yang seitematis yang dilakukan
dengan obyektif dan independen untuk perbaikan mutu yang berkelanjutan
jika dikaitakan dengan manajemen pendidikan islam maka seprti
dijelaskan pada tujuan dari manajemen pendidikan islam yakni untuk
mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan dunia maupun akhhirat, dan
untuk mencapai hal tersebut tidak terlepas dengan prinsip-prinsip
manajemen pada umumnya.

B. Saran

Melihat hasil penelitian ditas maka penulis dapat memberikan beberapa saran

agar bisa dijadikan bahan pertimbangan bagi SMKN 1 Buduran:

1. sebaiknya Kkinerja auditor lebih ditingkatkan lagi dalam dalam
pengembangan audit oleh karena itu perlu ditingkatkan kembali
profesional dan kualitasnya

2. jika memungkinkan sebaiknya setiap tahun tim audit diperbarui agar

Kinerjanya tidak konstan



